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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Strategi Pengembangan Domba Ekor Gemuk (DEG) Berbasis 
Tanaman Ketela Pohon di Dataran Rendan dan Dataran Tinggi telah dilaksanakan dengan 
tujuan untuk mengevaluasi potensi tanaman ketela pohon (bagian umbi, batang, kulit 
dandaun) sebagai sumber pakan. Pengamatan utama fokus pada produksi biomasa, 
kandungan zat nutrisi dan tingkat produktifitas DEG. Hasil penelitian tahun ke II 
mendapatkan hasil bahwa proporsi silasi kulit (40%), umbi (30%) dan daun (30%) angka 
retensi N tertinggi (11,19 dan 12,04 g/ekor/hari ) diikuti dengan angka PBB tertinggi (56,77 
dan 61,64 g/ekor/hari) di dataran rendah dan tinggi secara berurutan.

ABSTRACT

A study entitled “Strategy of Developing Fat-tailed sheep Based on Cassava Plant in 
Lowland and Highland was conducted aming for evaluating its potential as feed sources fo 
ruminants. The observation was focussed on biomass production, nutrient contents and 
productivity of shep receiving ration based on cassava plant. The study concluded that the 
growing sheep received peel silage (40%), ground chip (30%) and leaf meal (30%) achieved 
highest N retention (11.19 and 12.04 g/head/day) followed by highest ADG (56.77 and 61.64 
g/head/day) in lowland and highland areas respectively.
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RINGKASAN

Penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi potensi tanaman ketela pohon sebagai 
sumber pakan ternak domba ekor gemuk (DEG) telah dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi 
dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya Malang, kandang peternak 
di Kecamatan Gondang, Pasuruan dan Kecamatan Pakis, Malang. Materi penelitian berupa 
komponen tanaman ketela pohon yaitu daun, batang, kulit dan umbi diperoleh dari 
penanaman di wilayah dataran rendah (Kecamatan Gondang, Pasuruan) dan dataran tinggi 
(Kecamatan Pakis, Malang) dengan umur penanaman 12 bulan. Adapun percobaan 
pertumbuhan ternak digunakan domba ekor gemuk (DEG) sebanyak 30 ekor di masing-
masing wilayah penelitian.

Hasil pengamatan terhadap produksi biomasa masing-masing komponen tidak 
terdapat perbedaan yang nyata terhadap produksi daun, umbi, kulit dan batang untuk kedua 
wilayah. Begitu pula dengan kandungan zat nutrisi (BK, BO, PK, SK, LK, BETN, ADF dan 
NDF) ternyata tidak ada perbedaan yang nyata diantara materi tanaman yang diproduksi di 
berbagai wilayah dengan ketinggian yang berbeda. Dengan demikian hasil produksi BK dan 
PK juga tidak berbeda nyata dan berdasarkan hasi perhitungan ketersediaan biomasa didapat
hasil bahwa tanaman ketela pohon mampu menampung 50-60 ekor DEG per hektar luasan 
lahan dengan asumsi bobot badan terbak DEG 25 kg dan konsumsi BK/hari sebesar 3% dari 
BB.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan pakan memberikan pengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap nilai konsumsi, kecernaan zat nutrisi (BK, BO dan PK) di semua 
wilayah penelitian. Nilai konsumsi dan kecernaan tertinggi terjadi pada ternak-ternak domba 
yang diberi ransum perlakuan P5. Artinya bahwa dengan semakin menurunnya kuantitas 
batang dan meningkatnya kuantitas silase kulit dalam ransum terjadi peningkatan nilai 
konsumsi. Secara konsisten jumlah nitrogen yang diikat (retensi) dalam jaringan tubuh juga 
tertinggi pada P5 (11,19 g/ekor/hari), sehingga nilai PBB ternak-ternak domba yang diberi 
pakan P5 juga tertinggi (56,77 g/ekor/hari).  Dapat disimpulkan bahwa komponen tanaman 
ketela pohon, khususnya umbi, kulit dan daun mempunyai potensi yang sangat tinggi 
digunakan sebagai pakan  sumber serat, protein dan enersi untuk ternak ruminansia. 
Perlakuan P5 dengan proporsi umbi ( 40%), kulit (30%) dan daun (30%) merupakan 
kombinasi yang terbaik yang ditandai dengan nilai retensi N (11,19 g/ekor/hari) dan PBB 
(56,77 g/ekor/hari) tertinggi.
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SUMMARY

A study aiming for evaluating potentials of cassava plant as feed source for fat-tailed sheep 
was done in Nutrition laboratory, Gondang district Pasuruan regency and Pakis district 
Malang regency. Materials used were components of cassava plants (root, stem, peel and 
leaf)  taken from Gondang district, Pasuruan regency representing lowland area and Pakis 
district, Malang regency representing highland area harvested at 12 months old. Thirty 
growing male sheep in were used each area.

Biomass production measured was not different between the two areas. Similarly, 
nutrient contents (DM, OM, CP, CF, Fat, NFE, ADF and NDF) of cassava plant components 
were not different. Therefore, DM and CP productions were not different and based on the 
calcuation of biomass availability, it can be predicted that the area is able to accomodate 50-
60 heads of sheep using the following assumptions (BW 25kg; DMI 3% of BW).

Statistical anaylisis showed that treatments did not give significant effect (P<0.05) on 
feed consumption, digestibility (DM, OM and CP) in the two areas. Highest feed 
consumption and digestibility values were achieved by sheep receiving P5 treatment, which 
means the sheep given ration contained lowest stem and highest peel silage had highest feed 
consumption and digestibility. As a consequence, the amount of nitrogen (N) retained in the 
body was higest in P5 ((11.19 g/head/day), folowed by highest ADG (56.77 g/head/day). It 
can be concluded that cassava plant components especially tuber, pee and leaf are highly 
potential as fibre, energy and protein sources for ruminants. Treatment  P5 ( 40% tuber),  
(30% peel), and (30% leaf) is the best combination resulting in highest N retention (11.19 and 
12.04 g/day) and ADG (56.77 and 61.64 g/day) in lowland and highland areas repectively.
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